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ABSTRAK 

PENGARUH CURRENT RATIO (CR) DAN DEBT TO EQUITY RATIO 

(DER) TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN DAGANG 

ECER YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

Oleh  

APRILIANA 

 

 Pasar modal merupakan sarana yang efektif untuk mempercepat 

pertumbuhan perusahaan. Naik turunnya harga saham merupakan fungsi dari 

adanya kondisi ekonomi yang menunjang, tingkat kepercayaan pemodal, 

kepastian hukum, ketertiban dan keamanan. Dalam memperkirakan tingkat 

pengembalian (rate of return) yang akan didapat, investor terlebih dahulu akan 

melakukan penelitian terhadap kinerja keuangan perusahaan. Salah satu alternatif 

untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang dihasilkan sudah dapat 

bermanfaat untuk memprediksi harga atau return saham dipasar modal, termasuk 

kondisi keuangan perusahaan di masa depan, adalah dengan cara melakukan 

analisis rasio keuangan. Rasio keuangan yang dapat dipakai untuk memprediksi 

return saham antara lain rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap return saham pada perusahaan dagang 

ecer yang terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang 

datanya diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan statistik tahunan melalui 

website resmi IDX. Sifat penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif deskriptif, 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah survey dengan menganalisis 

data-data dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh IDX. 

Temuan penelitian ini adalah yang pertama, koefisien regresi linier 

berganda antara variabel Current Ratio berpengaruh positif terhadap return saham 

sedangkan Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap return saham. 

Kemudian, dari hasil Uji F ditemukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama antara Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap 

return saham pada perusahaan dagang ecer yang terdaftar di Busa Efek Indonesia 

(BEI). Temuan selanjutnya, dari hasil Uji t ditemukan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap return saham pada perusahaan dagang ecer yang terdaftar di Busa Efek 

Indonesia (BEI). 
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MOTTO 

هَا يُّ
َ
أ ِيوَ  يََٰٓ ِ  ٱلَّذ َٰلَكُم بيَۡيَكُم ب نۡوَ

َ
كُلوُٓاْ أ

ۡ
ن تكَُونَ تجََِٰرَةً عَو  ٱلۡبََٰطِلِ ءَانَيُواْ لََ تأَ

َ
ٓ أ إلَِذ

ىفُسَكُمۡۚۡ إنِذ 
َ
َ ترََاضٖ نِّيكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوُٓاْ أ  ٢٩كََنَ بكُِمۡ رحَِيهٗا  ٱللّذ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka diantara kamu” 

(QS. AN Nissa : 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perdagangan eceran atau peritel adalah mata rantai terakhir dalam proses 

distribusi, mereka menjual barang/jasa langsung kepada konsumen. Salah satu 

keuntungan menjadi peritel yaitu memiliki jangkauan pasar yang luas, bukan 

hanya membuka toko di kota besar, tapi juga meluas sampai pinggiran kota. 

Di Indonesia terdapat 25 perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Perusahaan-perusahaan tersebut diantaranya: Ace Hardware 

Indonesia Tbk, Sumber Alfaria Trijaya Tbk, Centratama Telekomunikasi 

Indonesia Tbk, Catur Sentosa Adiprana Tbk, duta Intijaya Tbk, Electronic City 

Tbk, Erajaya Swasembada Tbk, Global Teleshop Tbk, Golden Retailindo Tbk, 

Hero Supermarket Tbk, Kioson Komersial Indonesia Tbk, Kokoh Inti Arebama 

Tbk, Matahari Department Store Tbk, Mitra Adiperkasa Tbk, M Cash Integrasi 

Tbk, Midi Utama Indonesia Tbk, Mitra Komunikasi Nusantara Tbk, Mitra 

Putra Prima Tbk, Ramayana Lestari Sentosa Tbk, Supra Boga Lestari Tbk, 

Rimo International Lestari Tbk, Skybee Tbk, Sona Topas Tourism Industry 

Tbk, Tiphone Mobile Indonesia Tbk, dan Trikomsel Oke Tbk.
1
 

Industri ritel di Indonesia memberikan kontribusi yang besar terhadap 

Produk Domestik Bruto (PBD) dan juga menyerap tenaga kerja dalam  jumlah 

yang besar. Demi menjalankan dan mengembangkan usaha, perusahaan ritel 

                                                             
1
 Edison Sutan Kayo, Sub Sektor Perdagangan Eceran BEI (93), 

https://www.sahamok.com/emiten/sektor-perdagangan-jasa-investasi/sub-sektor-perdagangan- 

eceran/, diakses pada 10/11/2018 
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mendapatkan dana dari pasar modal selain melalui lembaga keuangan lainnya 

seperti bank, koperasi dam pegadaian.  

Pasar modal merupakan sarana yang efektif untuk mempercepat 

pertumbuhan perusahaan. Pasar modal memiliki fungsi menyediakan fasilitas 

untuk memindahkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) 

kepada pihak yang membutuhkan dana (perusahaan). Yul Tito Permadhy 

menjelaskan pasar modal bermanfaat untuk perluasan usaha, memperbaiki 

struktur modal, mendorong laju pembangunan, mendorong investasi, dan 

memperoleh deviden bagi yang memiliki saham dan bunga tetap atau bunga 

mengambang bagi pemegang obligasi.
2
 

Kehadiran pasar modal memperbanyak alternatif pilihan perusahaan untuk 

mendapatkan sumber dana (khususnya dana jangka panjang). Hal ini berarti 

keputusan pembelanjaan semakin bervariasi, sehingga struktur modal 

perusahaan dapat dioptimalkan. Sementara itu, bagi investor pasar modal akan 

dapat mempermudah para investor dengan melakukan investasi dalam 

beberapa instrumen investasi sekaligus untuk mengurangi resiko.
3
 Pasar modal 

memainkan peranan yang penting dalam dunia perekonomian, peran pasar 

modal dari sisi perusahaan adalah tersedianya dana eksternal dari investor ke 

perusahan sedangkan dari sisi investor diharapkan akan mendapatkan return 

atau hasil dari penyetoran dana tersebut. 

Sumber pembiayaan jangka panjang salah satunya adalah saham. 

Sebagaimana diketahui, saham merupakan surat atau dokumen yang 

                                                             
2
 Yul Tito Permadhy, Pengambilan Keputusan Berinvestasi Di Pasar Modal, (Desember 

2005), hal.38 
3
 Ibid, hal. 39 
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menyatakan kepemilikan atas perusahaan yang menerbitkannya. Saat membeli 

saham, artinya pemilik saham telah menanggung segala risiko keberhasilan 

atau kegagalan usaha sampai batas jumlah saham yang dimiliki. Namun, 

pemilik saham akan menikmati return saham (hasil) dalam bentuk deviden 

yang dibagikan serta kenaikan harga pasar dari saham yang dimiliki (capital 

gain).
4
 

Naik turunnya harga saham merupakan fungsi dari adanya kondisi 

ekonomi yang menunjang, tingkat kepercayaan pemodal, kepastian hukum, 

ketertiban dan keamanan.
5
 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi naik 

turunnya harga saham, salah satu dari faktor yang mempengaruhi naik 

turunnya harga saham di bursa yaitu laba dan dividen. Laba suatu perusahaan 

dan nilai perusahaan digambarkan oleh harga saham. Investor tertarik untuk 

berinvestasi di pasar modal karena adanya keterbukaan informasi. Salah satu 

informasi yang diperlukan di pasar modal adalah laporan keuangan perusahaan 

yang didalamnya terdapat laba bersih perusahaan. 

Dalam memperkirakan tingkat pengembalian (rate of return) yang akan 

didapat, investor terlebih dahulu akan melakukan penelitian terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan akan menentukan tinggi 

rendahnya harga saham dipasar modal. Berarti return saham juga ditentukan 

oleh kinerja keuangan perusahaan. Untuk itu investor perlu melakukan 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan, baik dilakukan sendiri ataupun 

dengan bantuan broker atau pialang. Pialang adalah perusahaan swasta atau 

                                                             
4
 Jusuf Anwar, Pasar Modal Sebagai Sarana Pembiayaan dan Investasi, (Bandung: PT 

Alumni, 2005), hal. 76 
5
 Ibid, hal. 93 
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BUMN yang bertugas menjadi perantara antara pembeli dengan penjual 

sekuritas.
6
 

Salah satu alternatif untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang 

dihasilkan sudah dapat bermanfaat untuk memprediksi harga atau return saham 

dipasar modal, termasuk kondisi keuangan perusahaan di masa depan, adalah 

dengan cara melakukan analisis rasio keuangan. Laporan keuangan yang 

berupa neraca dan laporan laba rugi dari suatu perusahaan, bila disusun secara 

baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai 

hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan dalam kurun waktu 

tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan.
7
  

Ukuran umum yang digunakan para investor dalam menilai kinerja 

perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan yang berasal dari 

laporan keuangan ini sering disebut faktor fundamental perusahaan yang 

dilakukan dengan teknik analisis fundamental. Bagi perusahaan-perusahaan 

yang go publik diharuskan menyertakan rasio keuangan yang relevan sesuai 

dengan Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-51/PM/1996 tanggal 17 

Januari 1996 (BEJ).
8
 Rasio keuangan yang dapat dipakai untuk memprediksi 

return saham antara lain rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. 

Likuiditas perusahaan merupakan kemampuan finansial perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansial saat ditagih. Perusahaan yang mampu 

                                                             
6
 Sawidji Widoatmodjo, Jurus Jitu Go Publik, (Jakarta: Gramedia, 2004), hal. 64 

7
 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Bumi Akasara, 2014), hal. 106 

8
 Agus Riyanto, Laporan Keuangan Untuk Diagnosis Kesehatan Perusahaan Publik, 

http://business-law.binus.ac.id/2017/12/04/laporan-keuangan-untuk-mendiagnosa-kesehatan- 

perusahaan -publik/, diakses pada 03/10/2018 

http://business-law.binus.ac.id/2017/12/04/laporan-keuangan-untuk-mendiagnosa-kesehatan-perusahaan-publik/
http://business-law.binus.ac.id/2017/12/04/laporan-keuangan-untuk-mendiagnosa-kesehatan-perusahaan-publik/
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memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih berarti perusahaan 

tersebut dalam keadaan likuid, sebaliknya jika perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih maka perusahaan tersebut 

dalam keadaan tidak likuid. Adapun rasio likuiditas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Current Ratio (CR). Current Ratio (CR) merupakan 

perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar. Rasio ini menunjukkan 

kesanggupan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek.
9
. 

Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To 

Equity Ratio (DER). Debt To Equity Ratio (DER) mencerminkan kemempuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh 

beberapa bagian dari modal sendiri. Debt To Equity Ratio (DER) juga 

memberikan jaminan tentang seberapa besar utang-utang perusahaan dijamin 

modal sendiri. Sofiati Suwandi menyatakan bahwa penggunaan utang oleh 

suatu perusahaan akan membuat resiko yang ditanggung pemegang saham 

meningkat. Ketika terdapat penambahan jumlah utang secara absolut, maka 

akan menurunkan tingkat solvabilitas perusahaan yang selanjutnya akan 

berdampak dengan menurunnya nilai (return) saham perusahaan.
10

 

Penelitian terdahulu tentang pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return 

saham menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Auliyah dan Hamzah, dalam 

penelitiannya memperlihatkan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

                                                             
9
 Abdul Halim dan Sarwoko, Manajemen Keuangan (Dasar-Dasar Pembelanjaan 

Perusahaan), (Yogyakarta: BPFE, 1994), hal. 54 
10

 Ratna Prihantini, Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, ROA, DER Dan CR Terhadap 

Return Saham (Studi Kasus Saham Industri Real Estate And Property Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2003 – 2006), (Semarang: UNDIP, 2009), hal. 8-9 
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secara signifikan terhadap return saham.
11

 Sedangkan Ulupui memperlihatkan 

hasil bahwa Current Ratio (CR) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham.
12

 

Beberapa bukti empiris tentang pengaruh DER terhadap return saham 

adalah penelitian yang dilakukan Liestyowati yang menunjukkan bahwa Debt 

to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.
13

 

Sedangkan Ratnasari menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap return saham.
14

 

Terdapat permasalahan yang terjadi pada statistik return saham dari 

perusahaan ritel, sehingga mendorong peneliti untuk melakukan penelitian pada 

perusahaan ritel. Meski pendapatan melonjak cukup tinggi, kinerja laba bersih 

yang dapat diatribusikan emiten pedagang eceran kepada entitas induk periode 

2015 terseok dengan rerata turun 8,56% year-on-year. Pada periode 2015, 

kinerja PT Hero Supermarket Tbk. (HERO) paling tertekan lantaran harus 

menderita rugi Rp144,04 miliar dari sebelumnya laba Rp43,75 miliar. 

Sebaliknya, PT Matahari Departement Store Tbk. (LPPF) mencatat lonjakan 

laba 19,07% menjadi Rp1,78 triliun dari Rp1,41 triliun. Analis PT Danareksa 

Sekuritas Lucky Bayu Purnomo mengatakan tekanan yang terjadi pada emiten 

                                                             
11

 Robiatul Auliyah dan Ardi Hamzah, Analisa Karakteristik Perusahaan, Industri dan 

Ekonomi Makro Terhadap Return Saham dan Beta Saham Syariah, (Padang: Universitas 

Trunojoyo, 2006), hal. 11 
12

 Ulupui, Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Leverage, Aktivitas, Dan Profitabilitas 

Terhadap Return Saham (Studi Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Dengan Kategori 

Industri Barang Konsumsi Di BEJ), (Denpasar: Universitas Udayana, 2005), hal. 15 
13

 Subekti Puji Astuti, Analisis Pengaruh Faaktor-Faktor Fundamental, EVA, dan MVA 

Terhadap Return Saham (Studi Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta Periode 

2001-2003), (Semarang: Universitas Diponegoro, 2006), hal. 6 
14

 Eliza Wahyu Ratnasari, Analisis Pengaruh Faktor Fundamental, Volume Perdagangan 

dan Nilai Kapitalisasi Pasar Terhadap Return Saham Di BEJ (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Manufaktur dan Perbankan), (Semarang: Universitas Diponegoro, 2003), hal. 79-80 



7 
 

 
 

ritel pada tahun lalu akibat sejumlah faktor. Di antaranya, tingginya suku bunga 

acuan, kenaikan tarif dasar listrik (TDL), pencabutan subsidi bahan bakar 

minyak (BBM), pertumbuhan ekonomi, dan rendahnya indeks kepercayaan 

konsumen.
15

 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan bertitik tolak pada uraian diatas 

maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “PENGARUH CURRENT RATIO 

(CR) DAN DEBT TO EQUTY RATIO (DER) TERHADAP RETURN SAHAM 

PERUSAHAAN DAGANG ECERAN YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA”. 

 

B. Perumusan Masalah  

Dari uraian di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Adakah pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham pada 

perusahaan dagang eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

2. Adakah pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap return saham pada 

perusahaan dagang eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Adakah pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt Equity Ratio (DER) 

terhadap return saham secara bersama-sama pada perusahaan dagang 

eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

 

 

 

                                                             
15

 Sukirno, Emiten Pedagang Ritel  Eceran Terseok, Ini Data Lengkapnya , 

https://market.bisnis.com/read/20160323/192/531030/emiten-pedagang-ritel-eceran-terseok-ini 

data-lengkapnya, diakses pada 23/04/2019 

https://market.bisnis.com/read/20160323/192/531030/emiten-pedagang-ritel-eceran-terseok-ini-data-lengkapnya
https://market.bisnis.com/read/20160323/192/531030/emiten-pedagang-ritel-eceran-terseok-ini-data-lengkapnya
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham 

pada perusahaan dagang eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap return 

saham pada perusahaan dagang eceran yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt Equity Ratio 

(DER) terhadap return saham secara bersama-sama pada perusahaan 

dagang eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 



  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. RETURN SAHAM  

1. Pengertian Return Saham  

Return saham merupakan tingkat keuntungan yang dinikmati oleh 

pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya. Tanpa adanya keuntungan 

yang dapat dinikmati dari suatu investasi, tentunya pemodal tidak akan 

melakukan investasi. Jadi setiap investasi baik jangka panjang maupun 

jangka pendek mempunyai tujuan utama mendapatkan keuntungan yang 

disebut return saham baik langsung maupun tidak langsung.
16

 

Menurut Tandelilin, return saham merupakan salah satu faktor yang 

memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas 

keberanian investor menanggung resiko atas berinvestasi yang 

dilakukannya. Return investasi terdiri dari dua komponen utama, yaitu:
17

 

a. Yield, komponen return yang mencerminkan aliran kas atau pendapatan 

yang diperoleh secara periodik dari suatu investasi. Yield hanya berupa 

angka nol (0) dan positif (+).  

b. Capital gain/loss, komponen return yang merupakan 

kenaikan/penurunan harga suatu keuntungan/kerugian bagi investor. 

Capital gain berupa angka minus (-), nol (0) dan positif (+).  

                                                             
16

 Suhartono dan Fadillah Qudsi, Portofolio Investasi Dan Bursa Efek: Pendekatan Teori 

Dan Praktik, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2009), hal. 82 
17

 Tandelilin E, Analisis Investasi dan Manajemen Fortofolio, (Yogyakarta: BPFE, 2010), 

hal.105   
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Secara sistematika Return suatu investasi dapat ditulis sebagai berikut:  

Return total = yield + capital gain (lost) 

2. Jenis-Jenis Return Saham  

Menurut Indah Yuliana, dalam berinvestasi perlu dibedakan antara 

return yang diharapkan (expected return) dan return yang terjadi (realized 

return). Return yang diharapkan merupakan tingkat return yang diantisipasi 

investor di masa datang. Sedangkan return yang terjadi  atau return aktual 

merupakan return yang telah diperoleh investor di masa lalu.
18

 

a. Realisasi  

Return realisasi merupakan return yang telah terjadi, dan 

penghitungannya menggunakan data histori perusahaan yang berguna 

untuk mengukur kinerja perusahaan. Return realisasi atau disebut juga 

return historis berguna juga untuk menentukan return ekspektasi 

(expected return) dan risiko di masa yang akan datang.  

b. Ekpektasi  

Return ini digunakan untuk pengambilan keputusan investasi. Return 

ini lebih penting dibandingkan return historis (realisasi)karena return ini 

yang diharapkan oleh semua investor di masa yang akan datang. Return 

ekspetasian (expected return) dapat dihitung berdasarkan beberapa cara 

sebagai berikut ini:  

1) Berdasarkan nilai ekspetasian masa depan.  

2) Berdasarkan nilai-nilai return historis.  

                                                             
18

 Indah Yuliana, Investasi Produk…, hal. 5 
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3) Berdasarkan model return ekspetasian yang ada. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return Saham  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi return saham itu 

sendiri, beberapa faktor yang mempengaruhi harga atau return saham baik 

yang bersifat makro maupun mikro. Menurut Alwi Z. Iskandar, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi return saham atau tingkat 

pengembalian, antara lain:
19

 

a. Faktor Internal 

1) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti 

pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk 

baru, laporan produksi, laporan keamanan produk dan laporan 

penjualan. 

2) Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti 

pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas atau utang. 

3) Pengumuman badan direksi manajemen (management-board of 

director announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur 

manajemen, dan struktur organisasi. 

4) Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan merger, 

investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan diakuisisi, 

laporan divestasi dan lainnya. 

                                                             
19

 Rika Verawati, Faktor-Faktor Penentu Yang Mempengaruhi Return Saham 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2008-2013, 

(Yogyakarta: UNY 2014), hal. 27-28 
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5) Pengumuman investasi (investment announcements), seperti 

melakukan ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan usaha 

lainnya. 

6) Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti 

negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya. 

7) Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba 

sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Earnings 

Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS), Price Earnings Ratio 

(PER), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), Price to Book Value (PBV), maupun Economic Value 

Added (EVA), dan Market Value Added (MPV) yang nilainya tidak 

tercantum dalam laporan keuangan dan rasio keuangan lainnya. 

b. Faktor Eksternal 

1) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan 

deposito, kurs valuta asing, inflasi serta berbagai regulasi dan 

deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

2) Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan 

karyawan terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan 

perusahaan terhadap manajernya. 

3) Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti 

laporan pertemuan tahunan, insider trading, valume atau harga saham 

perdagangan, pembatasan atau penundaan trading. 
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4) Gejolak politik luar negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan 

faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan harga 

saham di bursa efek suatu negara. 

5) Berbagai isu baik dalam negeri dan luar negeri. 

Dalam hal ini, Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

masuk ke dalam faktor internal. Karena Current Ratio (CR) merupakan 

perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar, sedangkan Debt to 

Equity Ratio (DER) adalah perbandingan antara total utang dengan total 

modal. Artinya,Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) masuk 

kedalam poin ke-dua dari faktor internal yang dikemukakan oleh Alwi Z. 

Iskandar yaitu “Pengumuman pendanaan (financing announcements), 

seperti pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas atau utang”. 

Menurut Mohamad Samsul, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

return saham baik yang bersifat makro maupun mikro ekonomi. Faktor 

makro ada yang bersifat ekonomi maupun non ekonomi. Faktor ekonomi 

makro terinci dalam beberapa variabel ekonomi misalnya inflasi, suku 

bunga, kurs valuta asing, tingkat pertumbuhan ekonomi, harga bahan bakar 

minyak di pasar internasional, dan indeks saham regional. Faktor makro 

non-ekonomi mencakup peristiwa politik domestik, peristiwa sosial, 

peristiwa hukum, dan peristiwa politik internasional. Sementara itu, faktor 

mikro ekonomi terinci dalam beberapa variabel, misalnya laba per lembar 
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saham, dividen per saham, nilai buku per saham, Debt to Equity Ratio, dan 

rasio keuangan lainnya.
20

 

4. Penghitungan Return Saham  

Menurut Jogiyanto Haryono, perhitungan return saham adalah sebagai 

berikut:
21

 

Return terdiri dari capital gain (loss) dan yield. 

Return Total = Capital gain (loss) + yield 

Capital gain (loss) merupakan selisih dari harga investasi sekarang 

relatif dengan harga periode lalu: 

                     
       

    
 

keterangan: 

Pt = Harga saham periode sekarang 

Pt-1 = Harga saham periode sebelumnya 

Yield merupakan persentase penerimaan kas periodik terhadap harga 

investasi periode tertentu dari suatu investasi, dan untuk saham biasa 

dimana pembayaran periodik sebesar Dt rupiah per lembar, maka yield 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

      
  

    
 

Keterangan : 

Dt = Dividen kas yang dibayarkan 

Pt -1 = Harga saham periode sebelumnya 

                                                             
20

 Rika Verawati, Faktor-Faktor Penentu Yang Mempengaruhi Return Saham 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2008-2013, 

(Yogyakarta: UNY 2014), hal. 29 
21

 Ratna Prihantini, Analisis Pengaruh Inflasi…, hal. 25-27 
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Sehingga return total dapat dirumuskan sebagai berikut: 

             
       

    
 

  

    
 

          

    
 

Keterangan : 

Pt = Harga saham sekarang 

Pt -1 = Harga saham periode sebelumnya 

Dt = Dividen kas yang dibayarkan 

Namun mengingat tidak selamanya perusahaan membagikan dividen kas 

secara periodik kepada pemegang sahamnya, maka return saham dapat 

dihitung sebagai berikut: 

             
       

    
 

Keterangan : 

Pt = Harga saham sekarang 

Pt -1 = Harga saham periode sebelumnya 

 

B. Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan 

utang lancar. Rasio ini menunjukkan kesanggupan perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendek.
22

 Menurut Ang, rasio keuangan dapat 

dikelompokkan menjadi lima jenis berdasarkan ruang lingkupnya yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio rentabilitas, dan rasio pasar.
23

 

                                                             
22

 Abdul Halim dan Sarwoko, Manajemen Keuangan (Dasar-Dasar Pembelanjaan 

Perusahaan), (Yogyakarta: BPFE, 1994), hal. 54 
23

 Ambar Rahayu, Pengaruh Debt…, hal. 26 
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Menurut Riyanto, likuiditas perusahaan merupakan faktor penting yang 

harus dipertimbangkan sebelum mengambil keutusan untuk menetapkan 

besarya return saham yang akan dibayarkan.
24

 Salah satu rasio untuk 

mengukur tingkat likuiditas menggunakan  Current Ratio (CR), yang 

merupakan ukuran yang paling umum terhadap kesanggupan perusahaan 

membayar utangnya dalam jangka pendek, sebab rasio tersebut menunjukkan 

seberapa jauh tagihan para kreditur jangka pendek mampu dipenuhi oleh aktiva 

yang secara cepat dapat berubah menjadi kas segera (dalam jangka pendek). 

Menurut Sawir, CR yang rendah biasanya dianggap menunjukkan 

terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya Current Ratio yang terlalu 

tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur 

yang pada akhirnya dapat mengurangi laba perusahaan.
25

 Hal ini menunjukkan 

bahwa investor akan memperoleh return (hasil) yang lebih rendah jika 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya semakin 

rendah. 

Secara matematis Current Ratio (CR) dapat dirumuskan sebagai berikut :
26

 

              
             

                   
 

Mamduh dan Halim menjelaskan bahwa aktiva lancar (current asset) 

meliputi kas, sekuritas, piutang usaha, dan persediaan. Utang / kewajiban 

lancar (current liabilities) terdiri atas utang usaha, wesel tagih jangka pendek, 

                                                             
24

 Anita Erari, Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On 

Asset Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia, 

(Jayapura: Universitas Cendrawasih, 2014), hal. 178 
25

 Ibid 
26

 Abdul Halim dan Sarwoko, Manajemen Keuangan…, hal. 54 
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utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun, akrual pajak, dan beban – 

beban akrual lainnya. Current Ratio (CR) yang semakin tinggi maka laba 

bersih yang dihasilkan perusahaan semakin sedikit, karena rasio  lancar yang  

tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva  lancar yang  tidak baik  terhadap 

profitabilitas perusahaan karena aktiva  lancar menghasilkan  return yang  

lebih  rendah  dibandingkan  dengan  aktiva  tetap.
27

 

 

C. Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi total kewajibannya, dimana modal sendiri yang digunakan untuk 

membayar utang. DER menunjukkan perbandingan antara beban utang dengan 

modal sendiri. DER juga  memberikan jaminan seberapa besar utang-utang 

perusahaan dijamin modal sendiri. 

Menurut Munawir, Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio antara total 

utang dengan total modal (share holders’ equity) yang memberikan indikasi 

tentang seberapa jauh kreditur terlindungi jika terjadi insolvensi. Dari 

perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka panjang, semakin kecil 

rasio tersebut maka semakin baik posisi perusahaan.
28

 Sedangkan menurut 

Abdul Halim, Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara total utang 

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan seberapa besar nominal rupiah 

modal sendiri yang disediakan untuk membayar utang. Secara sistematis, 

perhitungan DER adalah:
29

 

                                                             
27

 Ratna Prihantini, Analisis Pengaruh…, hal. 36 
28

 Ambar Rahayu, Pengaruh Debt…, hal. 27 
29

 Abdul Halim dan Sarwoko, Manajemen Keuangan…, hal. 56 
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Ang menjelaskan bahwa total debt merupakan total liabilities (baik utang 

jangka pendek maupun jangka panjang), sedangkan total shareholder’s equity 

merupakan total modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 

menunjukkan komposisi atau struktur modal dari total pinjaman (utang) 

terhadap total modal yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity 

Ratio (DER) menunjukkan komposisi total utang (jangka pendek maupun 

jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga 

berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur).
30

 

 

D. Hubungan Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Return 

Saham 

Menurut Jack Guinan, DER yang tinggi menunjukkan bahwa sebuah 

perusahaan telah melakukan pembiayaan yang agresif sehingga perusahaan 

tumbuh bersamaan dengan utangnya. Jika utang dalam jumlah besar digunakan 

untuk peningkatan operasional (utang tinggi dibandingkan ekuitas), maka 

perusahaan akan mampu menciptakan pendapatan lebih banyak dibandingkan 

jika tidak menggunakan pembiayaan dari luar. Jika peningkatan pendapatan 

lebih tinggi dibandingkan pertambahan biaya utang, maka pemegang saham 

akan mendapatkan pendapatan lebih. Namun, ketika ongkos pembiayaan utang 

melebihi keuntungan yang mampu diciptakan perusahaan melalui utang, maka 

akan menimbulkan masalah dalam perusahaan yang mengarah pada 

                                                             
30

 Ratna Prihantini, Analisis Pengaruh…, hal. 33 
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kebangkrutan. Hal ini akan membuat pemegang saham tidak menerima hasil 

(retun) saham dari investasi yang dilakukan.
31

 

Jika Current Ratio rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadi masalah 

dalam likuiditas perusahaan dan akan berakibat terjadinya penurunan harga 

pasar dari saham perusahaan yang bersangkutan. Current Ratio yang terlalu 

tinggi juga belum tentu baik, karena pada situasi tertentu menunjukkan adanya 

dana perusahaan yang menganggur dan akibatnya dapat mengurangi laba 

perusahaan. CR yang tinggi dapat disebabkan adanya piutang yang belum 

tertagih dan persediaan yang belum terjual sehingga tidak dapat digunakan 

dengan segera untuk membayar utang lancarnya.
32

 Menurut Taufik Hidayat, 

semakin tinggi hasil perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar berarti 

semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka 

pendeknya.
33

 

Berdasarkan penjelasan di atas, hubungan antara CR, DER dan return 

saham adalah apabila perusahaan melakukan utang dalam jumlah besar, maka 

harus siap menanggung risikonya. Terdapat dua kemungkinan yang akan 

ditanggung perusahaan. Kemungkinan pertama yaitu jika pendapatan lebih 

besar dari utangnya, maka perusahaan tersebut dinyatakan berhasil dalam 

memenuhi kebutuhan operasionalnya dan dapat melunasi utang jangka panjang 

maupun pendek yang akan berpengaruh pada peningkatan return saham. 

Kemungkinan yang kedua yaitu jika utang lebih besar dari pendapatan, maka 

                                                             
31

 Jack Guinan, Cara Mudah Memahami Istilah Investasi: Fasih bicara Seperti Jim 

Cramer, Tajam Berpikir Seperti George Soros, dan Jeli Memilih Seperti Warren Buffet, (Jakarta: 

Hikmah, 2009), hal. 82 
32

 Ratna Prihantini, Analisis Pengaruh…, hal. 36 
33

 Taufuk Hidayat, Kamus Populer Istilah Investasi, (Jakarta: Mediakita, 2011), hal. 45 
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perusahaan tersebut gagal dalam memenuhi kewajibannya dan mempengaruhi 

penurunan return saham. 

 

E. Perusahaan Dagang Ecer (Ritel) 

Retailing merupakan usaha yang kegiatannya menjual barang dagangan 

kepada konsumen akhir baik melalui pesan, telepon, maupun door to door. 

Menurut Kotler dan Amstrong, Retailing adalah semua kegiatan yang 

dilibatkan dalam penjualan barang atau jasa langsung ke konsumen akhir untuk 

penggunaan pribadi non-bisnis.
34

 

Perusahaan dagang ecer (ritel) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) ada 25 perusahaan. Berikut adalah daftar perusahaan dagang sub sektor 

perdagangan eceran (ritel) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 31 

Desember 2017:
35

 

Tabel 2.1 Daftar Perusahaan Ritel yang Terdaftar di BEI 

No. Kode 

Saham 

Nama Emiten Tanggal IPO Saham 

Syariah 

1 ACES Ace Hardware Indonesia 

Tbk 

6 November 

2007 

  

2 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 15 Januari 

2009 

? 

3 CENT Centratama Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

d.h Centrin Online Tbk 

1 November 

2001 

  

                                                             
34

 Peter Daud Hindarto, Hubungan Relationship Marketing Dengan Loyalitas Pelanggan 

Ritel, (Malang: Jurnal JIBEKA, 2013), hal. 43 
35

 Edison Sutan Kayo, Sub Sektor Perdagangan Eceran BEI (93), 

https://www.sahamok.com/emiten/sektor-perdagangan-jasa-investasi/sub-sektor-perdagangan- 

eceran/, diakses pada 10/11/2018 
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4 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk 12 Desember 

2007 

  

5 DAYA Duta Intidaya Tbk 28 Juni 2016 × 

6 ECII Electronic City Indonesia 

Tbk 

3 Juli 2013   

7 ERAA Erajaya Swasembada Tbk 14 Desember 

2011 

  

8 GLOB Global Teleshop Tbk 10 Juli 2012   

9 GILD Golden Retailindo Tbk 7 Juli 2010   

10 HERO Hero Supermarket Tbk 2 Desember 

1989 

  

11 KIOS Kioson Komersial Indonesia 

Tbk 

5 Oktober 

2017 

? 

12 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 9 April 2008   

13 LPPF Matahari Department Store 

Tbk 

d.h Pacific Utama Tbk 

9 Oktober 

1989 

  

14 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 10 November 

2004 

  

15 MCAS M Cash Integrasi Tbk 1 November 

2017 

? 

16 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk 30 November 

2010 

× 

17 MKNT Mitra Komunikasi Nusantara 

Tbk 

26 Oktober 

2015 

? 

18 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 21 Desember 

1992 

  

19 RALS Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk 

24 Juli 1996   

20 RANC Supra Boga Lestari Tbk 7 Juni 2012   
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21 RIMO Rimo International Lestari 

Tbk 

d.h Rimo Catur Lestari Tbk 

10 November 

2000 

  

22 SKYB Skybee Tbk 7 Juli 2010   

23 SONA Sona Topas Tourism 

Industry Tbk 

12 Juli 1992   

24 TELE Tiphone Mobile Indonesia 

Tbk 

12 Januari 

2012 

  

25 TRIO Trikomsel Oke Tbk 14 April 2009 × 

 

Usaha dagang ecer (ritel) terdapat bermacam-macam bentuk, seperti 

department store, toko khusus, supermarket, hypermarket, dan sebagainya. Inti 

dari usaha ritel adalah menjual berbagai produk langsung kepada konsumen 

akhir. Produk yang dijual bermacam-macam sesuai jenis toko yang dimiliki 

misalnya, department store menjual produk pakaian, peralatan rumah tangga, 

dan mebuel. Sedangkan supermartket menjual produk makanan, minuman, 

obat-obatan, dan kebutuhan sehari-hari. Kemudian untuk hypermarket bisa 

menjual gabungan dari department store dan supermarket ditambah produk 

elektronik dan produk lainnya. 

Terdapat dua jenis perusahaan ritel, yaitu ritel tradisional dan ritel modern. 

Dalam pasal 1 Perpres No 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan 

Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern menyatakan:
36

  

1. Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan 

Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan 

                                                             
36

 Tri Joko Utomo, Fungsi Dan Peran Bisnis Ritel Dalam Saluran Pemasaran, 

(Semarang: Fokus Ekonomi, 2009), hal. 50 
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tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh 

pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan 

usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan 

melalui tawar menawar. 

2. Toko Modern adalah toko dengan sistem pelayanan mandiri, menjual 

berbagai jenis barang secara eceran yang berbentuk Minimarket, 

Supermarket, Department Store, Hypermarket ataupun grosir yang 

berbentuk Perkulakan. Batasan Toko Modern ini dipertegas di pasal 3, 

dalam hal luas lantai penjualan sebagai berikut: a) Minimarket, kurang dari 

400 m2 (empat ratus meter per segi); b) Supermarket, 400 m2 (empat ratus 

meter per segi) sampai dengan 5.000 m2 (lima ribu meter per segi); c) 

Hypermarket, diatas 5.000 m2 (lima ribu meter per segi); d) Department 

Store, diatas 400 m2 (empat ratus meter per segi); e) Perkulakan, diatas 

5.000 m2 (lima ribu meter per segi). 

 

F. HIPOTESIS 

H1 = Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

dagang eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H0 = Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan dagang eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

H2 = Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

return saham pada perusahaan dagang eceran yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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H0 = Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap return saham pada perusahaan dagang eceran yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

H3 = Current Ratio (CR) dan Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 

return saham secara bersama-sama pada perusahaan dagang eceran yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H0 = Current Ratio (CR) dan Debt Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

terhadap return saham secara bersama-sama pada perusahaan dagang eceran 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 



  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian pustaka. 

Menurut George, penelitian pustaka adalah pencarian sumber-sumber atau 

opini pakar tentang suatu hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Dapat 

dikatakan, bahwa penelitian pustaka merupakan pengkajian beberapa sumber 

pustaka (yang umumnya terdapat di perpustakaan) yang terkait dengan 

variabel-variabel utama atau topik sebuah penelitian.
37

 

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif 

merupakan sebuah paradigm dalam penelitian yang memandang kebenaran 

sebagai sesuatu yang tunggal, objektif, universal dan dapat diversifikasi.
38

 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang prosedur pemecahan masalahnya 

dengan cara menggambarkan objek penelitian pada saat keadaan sekarang 

berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan 

diintrepetasikan dalam bentuk survey dan studi perkembangan.
39

 Jadi yang 

dimaksud dengan kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala dengan cara 

meneliti hubungan antarvariabel. 

                                                             
37

 Patrisius Istiarto Djiwandono, Meneliti Itu Tidak Sulit, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 

hal. 27 
38

 Ibid, hal. 164 
39

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perhitungan 

Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 8 
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Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penelitian 

kuantitatif deskriptif ini akan menganalisis data-data dalam laporan keuangan 

yang dipublikasikan oleh IDX untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return saham di 

perusahaan dagang ecer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder yang berupa 

polling data untuk semua variabel yaitu Current Ratio (CR), Debt Equity 

Ratio (DER), dan return saham perusahaan dagang ecer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Data sekunder ini diperoleh dengan metode 

pengamatan saham-saham yang terdaftar selama pengamatan (periode 

tahunan) dari tahun 2015 sampai 2018. Data Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER) dan return saham diperoleh dari www.idx.co.id dengan 

periode waktu tahunan periode 2015 sampai 2018. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Menurut Bungin, populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population 

yang berarti jumlah penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat 

popular dipakai untuk menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang 

menjadi sasaran penelitian. Populasi penelitian merupakan keseluruhan 

(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, bilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya. 
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Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.
40

 Menurut 

Syofian Siregar, sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di mana 

hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 

menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.
41

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, 

dengan kriteria :  

1. Perusahaan dagang ecer (ritel) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2015- 2018. 

2. Perusahaan dagan ecer (ritel) yang memiliki saham syariah. 

3. Perusahaan dagang ecer (ritel) yang memiliki total utang jangka pendek 

dan utang jangka panjang meningkat di periode 2015-2016. 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 7 perusahaan, dengan 

pengamatan kinerjanya selama 4 tahun, sehingga jumlah sampel keseluruhan 

28. Artinya sampel telah memenuhi batas minimal analisis kuantitatif yaitu 6 

(skala ordinal). Sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No. Nama Perusahaan No.  Nama Perusahaan 

1 Catur Sentosa Adiprana Tbk 5 Mitra Adiperkasa Tbk 

2 Electronic City Indonesia Tbk 6 Matahari Putra Prima Tbk 

3 Kokoh Inti Arebama Tbk 7 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

4 Matahari Department Store 

Tbk 

  

                                                             
40

 Ibid, hal. 30 
41

 Ibid 



28 

 

 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.
42

 Dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu dengan metode 

dokumentasi. Menurut Kartini Kartono, metode dokumentasi adalah metode 

yang digunakan untuk menelusuri data historis.
43

  

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder dan sampel 

yang digunakan, maka metode pengumpulan data digunakan dengan teknik 

dokumentasi yang didasarkan pada Laporan Keuangan yang dipublikasikan 

oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui IDX periode tahun 2015-2018. Data 

return saham (yield), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER)  

diperoleh dengan mengutip secara langsung dari IDX. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai 

pengaruh antara variabel Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap return saham dengan menggunakan program SPSS for Windows. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari 

beberapa variabel independen (CR dan DER) terhadap variabel dependen 

(return saham) tersebut, maka digunakan model regresi linier berganda 

(multiple linier regression method). 
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1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Dyah Nirmala, uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya 

digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, atau pun rasio. 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 

0,05 berdasarkan uji kolmogorov smirnov.
44

 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Dyah Nirmala, uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang 

tinggi atau sempurna antar variabel independen. Suatu model persamaan 

regresi harus bebas dari gejala multikolinearitas yang berarti tidak 

terdapat korelasi yang kuat antara variabel independen yang satu dengan 

variabel independen lainnya dalam suatu model persamaan regresi. 

Pengujian asumsi multikolinearitas dilakukan dengan melihatnilai 

variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance valuenya. Suatu model 

persamaan regresi dikatakan bebas dari gejala multikolinearitas, apabila 

nilai dari variance inflation factor (VIF) di bawah 10 dan nilai tolerance 

valuenya di atas 0,10.
45

 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Dyah Nirmala, uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara residual pada satu 

                                                             
44
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pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Model regresi 

yang baik adalah yang bebas autokorelasi. Metode pengujian 

menggunakan uji Durbin-Watson (uji DW).
46

 

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah:  

1) Jika d lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl), maka hipotesis 

nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.  

2) Jika d terletak antara du dan (4-du), maka hipotesis nol akan 

diterima, yang artinya tidak ada autokorelasi.  

3) Jika d terletak antara dl dan du atau di antara (4-du) dan (4-dl), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

d. Uji Heteroskedasitas 

Menurut Dyah Nirmala, uji heteroskedasitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamtan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. 

Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya, yaitu 

Uji Spearman’s rho, Uji Glejser, Uji Park, dan melihat pola grafik 

regresi. Pada Uji Spearman’s rho, jika signifikansi korelasi kurang dari 

0,05 maka pada model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas.
47
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda 

yang persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut:
48

 

Y = α + β1X1 + β2X2 … + βnXn 

Keterangan: 

Y = Return Saham  

X1 = Current Ratio  

X2 = Debt Equity Ratio  

β1….. β2 = Koefisien regresi  

α = Konstanta  

h 

Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar analisis. 

Hal ini berarti jika koefisien β bernilai positif (+) maka dapat dikatakan 

terjadi pengaruh searah antara variabel bebas (independen) dengan variabel 

terikat (dependen), setiap kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan 

kenaikan variabel terikat. Demikian pula sebaliknya, bila koefisien nilai β 

bernilai negatif (-), hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif dimana 

kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan penurunan nilai variabel 

terikat.
49

 

K 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F (uji siginikansi secara simultan) 
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Uji F digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) dan 

Debt Equity Ratio (DER) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

secara signifikan terhadap Return Saham. Dalam buku Syofian terdapat 

tahap-tahap yang dilakukan yaitu:
50

 

1) Merumuskan hipotesis  

Ho diterima: berarti tidak ada pengaruh antara variabel independen  

terhadap variabel dependen  

H1 diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel  

independen terhadap variabel dependen (Return saham) secara 

simultan. 

2) Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0.05 (α=0,05) 

3) Menentukan F hitung 

4) Menentukan F tabel 

5) Kriteria pengujian 

Ho diterima bila F hitung < F tabel  

Ho ditolak bila F hitung > F tabel  

6) Membandingkan F hitung dengan F tabel  

b. Uji t (uji sigfinikansi secara parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return saham industri manufaktur di 

                                                             
50

 Syofian Siregar, Metode Penelitian…, hal. 303-304 



33 

 

 
 

Bursa Efek Indonesia. Di dalam buku Syofian, langkah–langkah uji t 

adalah:
51

 

1) Menentukan hipotesis  

Ho: secara parsial tidak ada pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

H1: secara parsial ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2) Menentukan tingkat signifikansi   

Tingkat signifikansi menggunakan 0,05 (α = 5%)  

3) Menentukan t hitung  

Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus:  

thitung = 
  

   
 

Keterangan :  

bi    : nilai konstanta  

Sbi : standar error 

4) Menentukan t tabel  

Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 

derajat kebebasan (df) n-k-1. 

5) Kriteria Pengujian  

- Ho diterima jika –t tabel < t hitung < t tabel  

- Ho ditolak jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel  

6) Membandingkan t hitung dengan t tabel  
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum dan Deskriptif Data Obyek Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan Dagang Ecer 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

peruahaan dagang ecer. Jumlah perusahaan dagang ecer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sebanyak 25 perusahaan. Penentuan sampel yang 

digunakan yaitu dengan purposive sampling maka, di dapat 7 perusahaan 

yang memenuhi kriteria dan dijadikan sampel pada penelitian ini. 

Perusahaan pertama adalah Catur Sentosa Adiprana Tbk (CSAP). 

Perusahaan ini didirikan tanggal 31 Desember 1983 dan memulai kegiatan 

operasi komersialnya tahun 1983. Ruang lingkup kegiatan CSAP adalah 

menjalankan usaha di bidang perdagangan barang hasil produksi, terutama 

bahan bangunan dan barang-barang konsumsi. Pada tanggal 30 November 

2007, CSAP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CSAP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 600.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp200,- per saham yang dicatatkan di BEI 

pada tanggal 12 Desember 2007.
52

 

Selanjutnya adalah Electronic City Indonesia Tbk (ECII). Didirikan 

tanggal 29 April 2002 dan memulai kegiatan komersial pada tahun 2002. 
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Ruang lingkup kegiatan ECII terutama meliputi usaha perdagangan, 

industri, dan jasa. Saat ini kegiatan usaha yang dijalankan ECII adalah 

perdagangan ritel produk elektronik. Pada tanggal 21 Juni 2013, ECII 

memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ECII (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 333.333.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp4.050,- per saham yang dicatatkan di 

BEI pada tanggal 03 Juli 2013.
53

 

Perusahaan yang berikutnya adalah Kokoh Inti Arebama Tbk 

(KOIN). Perusahaan ini didirikan pada 06 Juli 2001 dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 2004. Ruang lingkup kegiatan KOIN 

bergerak dalam bidang perdagangan dan pendistribusian bahan-bahan 

bangunan. Pada tanggal 31 Maret 2008, KOIN memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham KOIN (IPO) kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp170,- per 

saham dan disertai sebanyak 150.000.000 waran seri I yang dicatatkan di 

BEI pada 09 April 2008.
54

 

Selanjutnya Matahari Department Store Tbk (LPPF), didirikan pada 

tanggal 01 April 1982 dengan nama PT Stephens Utama International 

Leasing Corp dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1982. 

LPPF beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain; PT Stephens 
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Utama International Leasing Corp, Pacific Utama Tbk, dan Matahari 

Department Store Tbk. Ruang lingkup kegiatan LPPF bergerak dalam 

usaha jaringan gerai serba ada yang menyediakan berbagai macam barang 

seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, kosmetik, peralatan rumah tangga 

dan mainan serta jasa konsultan manajemen. Pada tahun 1989, LPPF 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham LPPF (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 2.140.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan 

harga penawaran Rp7.900,- per saham yang dicatatkan di BEI pada 09 

Oktober 1989.
55

 

Perusahaan yang ke lima adalah Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) yang 

didirikan pada 23 Januari 1995 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

1995. Ruang lingkup kegiatan MAPI meliputi perdagangan, jasa, 

manufaktur, transportasi, pertanian, kehutanan, perkebunan, perikanan, 

peternakan dan pertambangan. Pada tanggal 29 Oktober 2004, MAPI 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan IPO 

kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp625,- per saham yang dicatatkan di 

BEI pada 10 November 2004.
56

 

Selanjutnya adalah Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) yang 

didirikan pada 11 Maret 1986 dan mulai beroperasi pada 1986. Ruang 

lingkup kegiatan usaha utama MPPA jaringan toko serba ada yang 
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menyediakan berbagai macam barang untuk kebutuhan sehari-hari. Pada 

tanggal 29 November 1992, MPPA memperoleh pernyataan efekttif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan IPO sebanyak 8.700.000 dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.150,- per 

saham yang dicatatkan di BEI pada 21 Desember 1992.
57

 

Perusahaan yang terakhir adalah Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

(RALS) yang didirikan pada 14 Desember 1983 dan mulai beroperasi pada 

1983. Ruang lingkup kegiatan RALS adalah perdagangan umum yang 

menjual berbagai macam barang seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, 

kosmetik dan produk-produk kebutuhan sehari-hari. Pada 26 Juni 1996, 

RALS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

IPO sebanyak 80.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan 

harga penawaran Rp3.200,- per saham yang dicatatkan di BEI pada 24 

Juni 1996.
58

 

2. Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, maka berikut di dalam 

Tabel 4.1 akan ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan di dalam 

penelitian ini meliputi: jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), nilai 

maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi, untuk masing-masing 

variabel CR, DER, dan return saham sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

ReturnSaham -87 87 -8,93 40,219 28 

CR 0,641 14,030 2,77332 3,377170 28 

DER 0,080 7,300 2,11671 1,821076 28 

Sumber: Data sekunder diolah 

Tabel 4.1 di atas menunjukkan jumlah data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 28 sampel yang diteliti selama periode 2015-2018. 

berdasarkan hasil perhitungan di atas, terlihat bahwa nilai CR tertinggi 

sebesar 14,030% terdapat pada perusahaan Electronic City Indonesia Tbk 

pada tahun 2015 dan nilai CR terendah sebesar 0,641% terdapat pada 

perusahaan Matahari Putra Prima Tbk pada tahun 2017. Standar deviasi 

sebesar 3,377170% lebih besar dibandingkan dengan nilai mean (rata-rata) 

yaitu sebesar 2,77332% yang artinya simpangan CR dapat dikatakan tidak 

baik. 

Rasio DER tertinggi sebesar 7,300% terdapat pada perusahaan 

Kokoh Inti Arebama Tbk tahun 2018 dan nilai DER terendah sebesar 

0,080% terdapat pada perusahaan Electronic City Indonesia Tbk tahun 

2015. Nilai standar deviasi sebesar 1,821076% lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai mean (rata-rata) yaitu sebesar 2,11671%, sehingga simpangan 

data pada variabel DER ini dapat dikatakan baik. 
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 Rasio Return Saham tertinggi sebesar 85% terdapat pada perusahaan 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk tahun 2016 dan nilai terendahnya sebesar -

87% terdapat pada perusahaan Mitra Adiperkasa Tbk tahun 2018. Nilai 

standar deviasi sebesar 40,219% dan nilai mean sebesar -8,93%. Hal ini 

menunjukkan bahwa simpangan data Return Saham dapat dikatakan tidak 

baik. 

B. Proses Dan Hasil Analisis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya memiliki 

distribusi normal ataukah tidak mempunyai distribusi normal. 

Pengujian ini dilakukan untuk menghindari terjadinya prasangka pada 

model regresi. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah 

dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Data yang berdistribusi normal 

ditunjukkan dengan nilai signifikasi di atas 0,05. Hasil pengujian 

terhadap 28 data terlihat dalam tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 28 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 39,15462080 

Most Extreme Differences Absolute ,094 

Positive ,094 

Negative -,069 

Kolmogorov-Smirnov Z ,495 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,967 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. 

sebesar 0,967. Hal ini berarti bahwa data telah terdistribusi normal 

karena nilai Asymp. Sig. di atas 0,005. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). Suatu model persamaan regresi 

harus bebas dari gejala multikolinieritas yang berarti tidak terdapat 

korelasi yang kuat antar variabel independen yang satu dengan variabel 

independen lainnya dalam suatu model persamaan regresi. Pengujian 
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asumsi multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai variance 

inflation factor (VIF) dan nilai tolerance value-nya. Suatu model 

persamaan regresi dikatakan bebas dari gejala multikolinieritas, apabila 

nilai dari variance inflation factor (VIF) di bawah 10 dan nilai 

tolerance value-nya di atas 0,10. 

Tabel 4.3 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CR ,705 1,419 

DER ,705 1,419 

 

Hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas, menunjukkan bahwa: 

1) Nilai VIF untuk variabel CR 1,419 < 10, maka variabel CR dapat 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

2) Nilai VIF untuk variabel DER 1,419 < 10 maka variabel DER 

dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 

adalah tidak adanya autokorelasi pada model regresi. 
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Tabel 4.4 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,229
a
 ,052 -,024 40,691 1,886 

a. Predictors: (Constant), DER, CR 

b. Dependent Variable: ReturnSaham 

 

Pada tabel 4.4 terlihat, nilai Durbin-Waston sebesar 1,886. Nilai 

ini kita bandingkan dengan nilai tabel Durbin-Waston dengan k=3 dan 

n=28 didapat nilai dl=1,206 dan du=1,550. Oleh karena nilai Durbin-

Watson 1,886 terletak antara du(1,550) dan 4-du(4-1,550=2,450), maka 

hipotesis nol diterima yang berarti tidak ada autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedatitas 

Uji heteroskedatitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 

adanya masalah heteroskedatitas. 

Untuk menentukan heteroskedatitas dapat menggunakan grafik 

scatterplot, titik-titik harus menyebar secara acak, tersebar baik di atas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini terpenuhi 

maka tidak terjadi heteroskedatitas dan model regresi layak digunakan. 

Hasil uji heteroskedatitas dengan menggunakan grafik scatterplot 

ditunjukkan gambar 4.3 di bawah ini: 
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Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

 

Sumber: Data sekunder diolah 

Dengan melihat grafik scatterplots di atas, terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak, baik di ats maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. hal 

ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedatitas pada model 

regresi yang digunakan. 

 

2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara 

dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini 
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untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui 

arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, 

apakah berhubungan positif atau negatif. Dalam penelitian ini yang 

menggunakan bantuan komputer program IBM SPSS Statistik 19, hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5,303 18,049  -,294 ,771 

CR 1,265 2,763 ,106 ,458 ,651 

DER -3,371 5,123 -,153 -,658 ,517 

a. Dependent Variable: ReturnSaham 

 

Dari tabel di atas dapat diperoleh persamaan  regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Return Saham = -5,303 + 1,265 CR - 3,371 DER 

 

 

Persamaan transformasi regresi di atas mempunya makna sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar -5,303 yang artinya jika CR dan DER nilainya 

adalah 0, maka return saham nilainya Rp-5,303. 
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b. Koefisien regresi variabel CR sebesar 1,265 yang artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan CR mengalami kenaikan 1%, maka 

return saham akan mengalami kenaikan sebesar Rp1.265. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara CR dengan 

return saham, semakin naik CR maka senakin naik return saham. 

c. Koefisien regresi variabel DER sebesar -3,371 yang artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan DER mengalami kenaikan 

1%, maka return saham akan mengalami penurunan sebesar Rp3,371. 

Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara DER 

dengan return saham, semakin naik DER maka senakin turun  return 

saham. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat sejauhmana 

keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. 

Apabila R
2
 = 1, maka variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. Besarnya nilai 

koefisien determinasi dapat dijelaskan pada tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6 

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,229
a
 ,052 -,024 40,691 1,886 

a. Predictors: (Constant), DER, CR 

b. Dependent Variable: ReturnSaham 

 

Berdasarkan hasil penghitungan SPSS seperti pada tabel di atas dapat 

diketahui bahwa pengaruh kedua variabel bebas (independen) terhadap 

variabel dependen dinyatakan dengan nilai koefisien determinasi ( R
2
) 

yaitu sebesar 0,052 atau  5,2%. Hal ini berarti 5,2% variasi return saham 

yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel independen yaitu 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Sedangan sisanya 

sebesar 100%-5,2% = 94,8% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar 

model. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F 

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis, peneliti menggunakan uji 

F yaitu uji kelayakan model untuk mengetahui pengaruh variabel-

variabel independen (CR dan DER) secara simultan (bersama-sama) 

terhadap variabel dependen return saham dengan cara membandingkan 
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Fhitung dengan Ftabel, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 4.7 

berikut: 

Tabel 4.7 Uji F (F Test) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressi

on 

2280,580 2 1140,290 ,689 ,512
a
 

Residual 41393,277 25 1655,731   

Total 43673,857 27    

a. Predictors: (Constant), DER, CR 

b. Dependent Variable: ReturnSaham 

 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-

sama, variabel independen tidak  memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung 

sebesar 0,689 sedangkan Ftabel pada taraf signifikan 5% sebesar 3,39 

sehingga dari hasil penghitungan tampak bahwa Fhitung lebih kecil dari 

Ftabel (0,689 < 3,98), sehingga menerima H0. Artinya, dapat dikatakan 

bahwa CR dan DER tidak dapat secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap return saham. 
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b. Uji t 

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

secara parsial (individu) dari variabel-variabel independen (CR dan 

DER) terhadap variabel dependen (return saham). pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-

masing koefisien regresi dengan nilai t tabel sesuai dengan taraf 

signifikasi yang digunakan. Sementara itu nilai t hitung dari kedua 

variabel independen tersebut terhadap return saham ditunjukkan pada 

tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Koefisien Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5,303 18,049  -,294 ,771 

CR 1,265 2,763 ,106 ,458 ,651 

DER -3,371 5,123 -,153 -,658 ,517 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh t hitung untuk CR adalah 0,458 

kemudian t hitung untuk DER sebesar -0,658 sedangkan t tabel pada 

taraf signifikan 5% sebesar 1,708. Nilai t hitung untuk CR adalah 0,458 

dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,708 dari data tersebut tampak 

bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung<t tabel) yang berarti 

bahwa CR tidak berpengaruh terhadap return saham perusahaan dagang 
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ecer yang terdaftar di BEI. Nilai t hitung untuk DER adalah -0,658 

dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,708 tampak bahwa t hitung lebih 

kecil dari t tabel (t hitung<t tabel) yang berarti bahwa DER berpengaruh 

terhadap return saham perusahaan dagang ecer yang terdaftar di BEI. 

5. Analisis 

a. Uji Hipotesis I 

Jika melihat sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan dagang ecer yang telah go public, maka ini menunjukkan 

perusahaan tersebut boleh dikatakan perusahaan yang cukup besar. 

Hasil penelitian menunjukkan CR berpengaruh positif terhadap return 

saham dengan koefisien regresi untuk variabel CR sebesar 1,265.  

Uji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR) terhadap return saham. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai t hitung untuk CR adalah 

0,458 dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,708 terlihat bahwa t 

hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung<t tabel). Hipotesis yang 

menyatakan bahwa CR berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan dagang ecer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

ditolak.  

CR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya/utang lancarnya dengan menggunakan aktiva lancarnya. 



50 

 

 
 

Semakin perusahaan mampu membayar utang lancarnya 

menggunakan aktiva lancarnya, maka akan memiliki pengaruh yang 

positif terhadap return saham. Namun, tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan karena rasio ini hanhya memiliki pengaruh 5,2% saja. Hal 

ini mengindikasikan bahwa antara utang lancar dan aktiva lancar tidak 

menyebabkan perubahan return saham satu tahun kedepan. 

b. Uji Hipotesis II 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi untuk 

variabel DER sebesar -3,371, artinya variabel DER berpengaruh 

negatif terhadap return saham. Kemudian berdasarkan hasil 

pengolahan data, nilai t hitung untuk DER adalah -0,658 dibandingkan 

dengan t tabel sebesar 1,708 nampak bahwa t hitung lebih kecil dari t 

tabel (t hitung<t tabel). Hipotesis yang menyatakan bahwa DER 

berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan dagang ecer 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa antara total utang dengan total modal tidak 

menyebabkan perubahan return saham satu tahun kedepan. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat DER yang tinggi 

menunjukkan komposisi total utang (utang jangka pendek dan utang 

jangka panjang) semakin besar apabila dibandingkan dengan total 

modal sendiri, sehingga hal ini akan berdampak pada semakin besar 

pula beban perusahaan terhadap pihak eksternal (para kreditur) dalam 

memenuhi kewajiban utangnya. Peningkatan beban terhadap kreditur 
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akan menunjukkan sumber modal perusahaan sangat tergantung dari 

pihak eksternal, serta semakin tingginya tingkat risiko suatu 

perusahaan. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Liestyowati yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Hal ini tidak konsisten dengan 

penelitian Ratnasari yang menyatakan bahwa DER berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Perbedaan ini kemungkinan 

disebabkan oleh perbedaan sampel dan variabel dependen yang 

digunakan jika dilakukan untuk memprediksi return dua atau tiga 

tahun kedepan. 

c. Uji Hipotesis III 

Berdasarkan uji F dapat diketahui bahwa secara simultan, antara 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER)  tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Hal ini dibuktikan 

dari nilai F hitung sebesar 0,689 sedangkan Ftabel pada taraf 

signifikan 5% sebesar 3,98 sehingga dari hasil penghitungan tampak 

bahwa F hitung lebih kecil dari Ftabel (0,689<3,98). Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen (CR dan DER) tidak 

berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 

dependen return saham. 



  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, adapun 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penghitungan uji t menunjukkan bahwa variabel Current 

Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

2. Berdasarkan hasil penghitungan uji t menunjukkan bahwa variabel Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.  

3. Berdasarkan penghitungan uji F menunjukkan bahwa variabel Current 

Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Kemampuan regresi dalam 

penelitian ini untuk menjelaskan besarnya variasi yang terjadi dalam 

variabel terikat adalah 5,2% sementara 94,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dipergunakan dalam persamaan regresi ini. 

B. Saran 

1. Pihak manajemen perusahaan dalam upaya meningkatkan return saham 

(dalam hal ini deviden yield), maka harus meningkatkan CR. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai unstandardized variabel sebesar 

1,265 yang artinya CR berpengaruh positif terhadap return saham. 

Kenaikan pada rasio ini akan menaikkan return saham sebesar Rp1.265. 

Sedangkan DER harus diturunkan nilainya, karena hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai unstandardized variabel sebesar -3,371 yang 
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artinya DER berpengaruh negatif terhadap return saham. Kenaikan pada 

rasio ini akan menurunkan return saham sebesar Rp-3.371. 

2. Di bidang akademik, penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya, bagi peneliti yang berminat mengambil penelitian yang sama. 

Akan tetapi penelitian ini memiliki keterbatasan karena dalam penelitian, 

variabel yang digunakan hanya dua saja yaitu CR dan DER. Hal ini 

memungkinkan terabaikannya faktor-faktor lain yang justru dapat 

mempunyai pengaruh lebih besar terhadap return saham perusahaan. 

Selain itu, peneliti sebaiknya menggunakan periode penelitian yang lebih 

panjang, memperjelas persyaratan untuk sampelnya. Misalkan membagi 

kategori perusahaan berdasarkan jenisnya karena kemungkinan pengaruh 

masing-masing rasio keuangan terhadap return saham berbeda dalam 

kegiatan kategori jenisnya. 
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Lampiran 1 

 

Kode Tahun  TOTAL UTANG Naik/Turun UTANG JANGKA 

PENDEK 

Naik/Turun UTANG JANGKA 

PANJANG 

Naik/Turun 

ACES 2015 Rp638.724.157.543  Naik Rp412.288.840.768   Turun Rp226.435.316.775  Naik 

2016 Rp682.373.973.095  Rp388.653.022.672  Rp293.720.950.423  

CENT 2015 Rp215.416.988.122  Naik Rp85.515.656.270  Naik Rp129.901.341.852  Turun 

2016 Rp277.474.241.822  Rp149.005.855.074  Rp128.468.386.748  

CSAP 2015 Rp2.669.053.867.00

0  

Naik Rp2.345.213.308.000  Naik Rp323.840.559.000  Naik 

2016 Rp2.829.046.007.00

0  

Rp2.492.613.396.000  Rp336.432.611.000  

ECII 2015 Rp140.943.390.684  Naik Rp93.848.579.757  Naik Rp47.094.390.664  Naik 

2016 Rp153.884.348.892  Rp121.582.650.739  Rp32.301.698.153  

ERAA 2015 Rp4.594.893.687.53

2  

Turun     

2016 Rp4.015.443.128.83

4  

    

KOIN 2015 Rp565.085.963.654  Naik Rp544.280.558.654  Naik Rp20.805.405.000  Naik 

2016 Rp586.844.471.674  Rp562.685.685.627  Rp24.158.786.047  

RANC 2015 Rp333.237.926.516  Turun     



      

 

 
 

2016 Rp290.120.012.213      

RIMO 2015 Rp91.587.441.755  Naik Rp53.319.874.434  Turun Rp38.267.567.321  Naik 

2016 Rp102.627.010.976  Rp52.840.241.506  Rp49.786.769.470  

SKYB 2015 Rp146.994.610.309  Turun     

2016 Rp1.266.899.358      

SONA 2015 Rp426.771.188.882  Naik Rp238.787.420.729  Naik Rp187.983.768.153  Turun 

2016 Rp446.585.300.387  Rp288.873.806.610  Rp157.711.493.777  

TELE 2015 Rp4.313.276.000.00

0  

Naik Rp1.256.834.000.000  Turun Rp3.056.442.000.000  Naik 

2016 Rp5.010.118.000.00

0  

Rp1.247.690.000.000  Rp3.762.428.000.000  

HERO 2015 Rp2.585.261.000.00

0  

Turun     

2016 Rp2.029.250.000.00

0  

    

LPPF 2015 Rp2.783.124.000.00

0  

Naik Rp2.439.014.000.000  Naik Rp344.110.000.000  Naik 

2016 Rp3.003.635.000.00

0  

Rp2.588.354.000.000  Rp415.281.000.000  

MAPI 2015 Rp6.508.024.000  Naik Rp3.290.535.116  Naik Rp3.217.488.884  Naik 

2016 Rp7.479.927.515  Rp4.181.304.246  Rp3.298.623.269  



      

 

 
 

MPPA 2015 Rp3.518.616.000.00

0  

Naik Rp2.814.709.000.000  Naik Rp703.907.000.000  Naik 

2016 Rp4.272.002.000.00

0  

Rp3.333.880.000.000  Rp938.122.000.000  

RALS 2015 Rp1.241.100.000.00

0  

Naik Rp960.890.000.000  Naik Rp280.210.000.000  Naik 

2016 Rp1.309.610.000.00

0  

Rp1.008.981.000.000  Rp300.629.000.000  

 



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

  

 

 

 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas 

daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas 

daerah dalam kedua ujung 

 

 

  



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas 

daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas 

daerah dalam kedua ujung 

 

 

 

 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 



 

 

Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 
 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas 

daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas 

daerah dalam kedua ujung 

 

 

 

 



 

 

Titik Persentase Distribusi t (df = 121 –160) 
 

 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 

122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 

123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 

124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 

125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 

126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 

127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 

128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 

129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 

130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 

131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 

132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 

133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 

134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 

135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 

136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 

137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 

138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 

139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 

140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 

141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 

142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 

143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 

144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 

145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 

146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 

147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 

148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 

149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 

150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 

151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 

152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 

153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 

154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 

155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 

156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 

157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 

158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 

159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 

160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas 

daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas 

daerah dalam kedua ujung 

 

 

 



Titik Persentase Distribusi t (df = 161 –200) 

 

 

 

 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 

162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 

163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 

164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 

165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 

166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 

167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 

168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 

169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 

170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 

171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 

172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 

173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 

174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 

175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 

176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 

177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 

178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 

179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 

180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 

181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 

182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 

183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 

184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 

185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 

186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 

187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 

188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 

189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 

190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 

191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 

192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 

193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 

194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 

195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 

196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 

197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 

198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 

199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 

200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 

 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas 

daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas 

daerah dalam kedua ujung 



 

 

Lampiran 7 

Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 

 

 
n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 

41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 

42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 

43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 

44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 

45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 

46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 

47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 

48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 

49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716 

50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708 

51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701 

52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694 

53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689 

54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684 

55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681 

56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678 

57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675 

58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673 



 

 

59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672 

60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671 

61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 1.4146 1.7671 

62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671 

63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671 

64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672 

65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673 

66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 1.5079 1.6974 1.4758 1.7319 1.4433 1.7675 

67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676 

68 1.5771 1.6367 1.5470 1.6678 1.5164 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 1.7678 

69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680 

70 1.5834 1.6413 1.5542 1.6715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683 



 

 

 
n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685 

72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688 

73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691 

74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694 

75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698 

76 1.6009 1.6541 1.5740 1.6819 1.5467 1.7104 1.5190 1.7399 1.4909 1.7701 

77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 1.4950 1.7704 

78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 1.4991 1.7708 

79 1.6089 1.6601 1.5830 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 1.5031 1.7712 

80 1.6114 1.6620 1.5859 1.6882 1.5600 1.7153 1.5337 1.7430 1.5070 1.7716 

81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 1.5109 1.7720 

82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 1.5146 1.7724 

83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.5440 1.7454 1.5183 1.7728 

84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 1.5219 1.7732 

85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.7210 1.5505 1.7470 1.5254 1.7736 

86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.5780 1.7221 1.5536 1.7478 1.5289 1.7740 

87 1.6280 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 1.5322 1.7745 

88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 1.5356 1.7749 

89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 1.5388 1.7754 

90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 1.5420 1.7758 

91 1.6366 1.6810 1.6143 1.7040 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 1.5452 1.7763 

92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 1.5482 1.7767 

93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 1.5513 1.7772 

94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 1.5542 1.7776 

95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 1.5572 1.7781 

96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 1.5600 1.7785 

97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.7560 1.5628 1.7790 

98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 1.5656 1.7795 

99 1.6522 1.6930 1.6317 1.7140 1.6108 1.7355 1.5897 1.7575 1.5683 1.7799 

100 1.6540 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364 1.5922 1.7582 1.5710 1.7804 

101 1.6558 1.6958 1.6357 1.7163 1.6153 1.7374 1.5946 1.7589 1.5736 1.7809 

102 1.6576 1.6971 1.6376 1.7175 1.6174 1.7383 1.5969 1.7596 1.5762 1.7813 

103 1.6593 1.6985 1.6396 1.7186 1.6196 1.7392 1.5993 1.7603 1.5788 1.7818 

104 1.6610 1.6998 1.6415 1.7198 1.6217 1.7402 1.6016 1.7610 1.5813 1.7823 

105 1.6627 1.7011 1.6433 1.7209 1.6237 1.7411 1.6038 1.7617 1.5837 1.7827 

106 1.6644 1.7024 1.6452 1.7220 1.6258 1.7420 1.6061 1.7624 1.5861 1.7832 

107 1.6660 1.7037 1.6470 1.7231 1.6277 1.7428 1.6083 1.7631 1.5885 1.7837 

108 1.6676 1.7050 1.6488 1.7241 1.6297 1.7437 1.6104 1.7637 1.5909 1.7841 

109 1.6692 1.7062 1.6505 1.7252 1.6317 1.7446 1.6125 1.7644 1.5932 1.7846 

110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 1.6336 1.7455 1.6146 1.7651 1.5955 1.7851 

111 1.6723 1.7086 1.6540 1.7273 1.6355 1.7463 1.6167 1.7657 1.5977 1.7855 

112 1.6738 1.7098 1.6557 1.7283 1.6373 1.7472 1.6187 1.7664 1.5999 1.7860 

113 1.6753 1.7110 1.6574 1.7293 1.6391 1.7480 1.6207 1.7670 1.6021 1.7864 

114 1.6768 1.7122 1.6590 1.7303 1.6410 1.7488 1.6227 1.7677 1.6042 1.7869 

115 1.6783 1.7133 1.6606 1.7313 1.6427 1.7496 1.6246 1.7683 1.6063 1.7874 

116 1.6797 1.7145 1.6622 1.7323 1.6445 1.7504 1.6265 1.7690 1.6084 1.7878 

117 1.6812 1.7156 1.6638 1.7332 1.6462 1.7512 1.6284 1.7696 1.6105 1.7883 

118 1.6826 1.7167 1.6653 1.7342 1.6479 1.7520 1.6303 1.7702 1.6125 1.7887 

119 1.6839 1.7178 1.6669 1.7352 1.6496 1.7528 1.6321 1.7709 1.6145 1.7892 

120 1.6853 1.7189 1.6684 1.7361 1.6513 1.7536 1.6339 1.7715 1.6164 1.7896 

121 1.6867 1.7200 1.6699 1.7370 1.6529 1.7544 1.6357 1.7721 1.6184 1.7901 

122 1.6880 1.7210 1.6714 1.7379 1.6545 1.7552 1.6375 1.7727 1.6203 1.7905 

123 1.6893 1.7221 1.6728 1.7388 1.6561 1.7559 1.6392 1.7733 1.6222 1.7910 

124 1.6906 1.7231 1.6743 1.7397 1.6577 1.7567 1.6409 1.7739 1.6240 1.7914 



 

 

125 1.6919 1.7241 1.6757 1.7406 1.6592 1.7574 1.6426 1.7745 1.6258 1.7919 

126 1.6932 1.7252 1.6771 1.7415 1.6608 1.7582 1.6443 1.7751 1.6276 1.7923 

127 1.6944 1.7261 1.6785 1.7424 1.6623 1.7589 1.6460 1.7757 1.6294 1.7928 

128 1.6957 1.7271 1.6798 1.7432 1.6638 1.7596 1.6476 1.7763 1.6312 1.7932 

129 1.6969 1.7281 1.6812 1.7441 1.6653 1.7603 1.6492 1.7769 1.6329 1.7937 

130 1.6981 1.7291 1.6825 1.7449 1.6667 1.7610 1.6508 1.7774 1.6346 1.7941 

131 1.6993 1.7301 1.6838 1.7458 1.6682 1.7617 1.6523 1.7780 1.6363 1.7945 

132 1.7005 1.7310 1.6851 1.7466 1.6696 1.7624 1.6539 1.7786 1.6380 1.7950 

133 1.7017 1.7319 1.6864 1.7474 1.6710 1.7631 1.6554 1.7791 1.6397 1.7954 

134 1.7028 1.7329 1.6877 1.7482 1.6724 1.7638 1.6569 1.7797 1.6413 1.7958 

135 1.7040 1.7338 1.6889 1.7490 1.6738 1.7645 1.6584 1.7802 1.6429 1.7962 

136 1.7051 1.7347 1.6902 1.7498 1.6751 1.7652 1.6599 1.7808 1.6445 1.7967 

 



  

 

 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
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181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 

208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

 



 

 

 


